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ABSTRAK

Dalam dunia kerja, absensi merupakan salah satu faktor penting untuk mencapai tujuan suatu perusahaan
atau instansi pemerintah, hal ini berkaitan dengan kedisiplinan pegawai. Besarnya ketidakhadiran juga
mempengaruhi Kinerja setiap pegawai, salah satunya pada Dinas Sosial Kabupaten Cirebon. Berdasarkan hasil
observasi peneliti melakukan absensi yang diterapkan pada Dinas Sosial Kabupaten Cirebon saat ini masih
dengan sistem manual yaitu dengan bantuan media buku, sehingga dapat dinilai kurang optimal seperti dalam
proses pencarian informasi pegawai yang tidak valid. Selain itu, penggunaan sistem manual dapat menyebabkan
penipuan, kehilangan, dan kerusakan data yang diproses karena tidak saling terstruktur. Karena banyaknya
permasalahan di Dinas Sosial Kabupaten Cirebon maka dibuatlah sistem informasi presensi online. Metode
yang digunakan untuk membangun aplikasi ini berupa kumpulan data yang meliputi metode wawancara dan
perancangan. Sedangkan metode pengembangan perangkat lunak dengan menggunakan metode pendekatan
SDLC yaitu metode waterfall. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem informasi absensi
online. Selain itu, untuk mempermudah dan mempercepat pemantauan kinerja pegawai melalui sistem online
pada Dinas Sosial Kabupaten Cirebon sehingga dapat memanage pekerjaan absensi pegawai secara cepat, akurat
dan tepat. Hasil dari pembuatan sistem informasi absensi pegawai online ini dapat menggantikan absensi

manual dan memberikan kemudahan dalam proses absensi, pencarian informasi dan rekap absensi.

Kata kunci: sistem informasi, absensi pegawai, berbasis web

1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi di era globalisasi ini
mengalami kemajuan yang sangat pesat, khususnya di
bidang teknologi informasi dan komunikasi. Karena
perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat,
setiap pekerjaan khususnya di sebuah instansi atau
perusahaan membutuhkan komputer yang dapat
menunjang keberhasilan. Absensi pegawai berbasis
web adalah salah satu contoh cara kerja IT.

Kehadiran merupakan salah satu syarat yang
sangat penting bagi pegawai di tempat kerja,
khususnya pada suatu instansi atau perusahaan
dimana Kketidakhadiran setiap pegawai dikaitkan
dengan kedisiplinan kerja, proses absensi pegawai ini
dapat dianggap kurang baik jika masih menggunakan
cara manual. Alhasil, sistem absensi pegawai berbasis
web ini dibuat yang digunakan untuk proses absensi
agar dapat berfungsi secara real time dengan
menggunakan teknologi komputerisasi. [1]

Pada penelitian sebelumnya yang diterapkan
oleh Utami  Aryanti dan Sinta Karmila.
mengimplementasikan sistem informasi
pengembangan presensi online berbasis web di kantor
Desa Nagreg pada artikel tahun 2022 yang dimuat di
jurnal Sistem Informatika dengan judul Sistem
Informasi Absensi Pegawai Berbasis Web di Kantor
Desa Nagreg. Kendala dari jurnal ini adalah absensi,
dimana absensi masih menggunakan sistem manual
sehingga tidak berjalan dengan baik dan efektif,

selain itu membutuhkan waktu yang lama dalam
proses pencarian data dan laporan rekapitulasi data.
Metode yang di gunakan yaitu pendekatan SDLC
juga  dikenal  sebagai  metode  waterfall.
Pengembangan perangkat lunak harus mengikuti
metode waterfall, yang membutuhkan pelaksanaan
tugas secara berurutan dari desain konsep hingga
pengujian. Menurut temuan penelitian yang dilakukan
oleh Utami Ariyanti dan Sinta Karmila, sistem
informasi absensi berbasis web ini untuk memastikan
pegawai dapat melakukan pekerjaannya secara
maksimal dan meminimalisir permasalahan absensi.
Selain itu, sistem ini dapat dengan mudah mencari
data, mengolah data pegawai, dan merekap absen
setiap bulannya.[2]. Berdasarkan temuan penelitian
ini, akan dikembangkan sistem absensi online
berbasis web dengan metode waterfall agar lebih
mudah digunakan oleh setiap pegawai Dinas Sosial
Kabupaten Cirebon. Tujuannya adalah untuk
mencapai hasil yang lebih optimal dalam melakukan
proses absensi harian dan mampu mengatur waktu
sehingga karyawan tidak lagi memiliki alasan untuk
absen atau proses absensi.

Absensi dengan sistem manual ini berdampak
pada proses kehadiran para pegawai seperti pencarian
informasi dan rekapitulasi absensi, hal ini berkaitan
dengan tingginya ketidakhadiran setiap tahunnya.
Berikut adalah data absensi pegawai honorer 5 tahun
terakhir pada Dinas Sosial Kabupaten Cirebon.
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Tabel 1. Data absensi pegawai honorer

Jumlah s J“”_"ah
No|Tahun . |Sakit|lzin|Alpha| Ketidak
Pegawai -
hadiran
112018 22 97 |52 | 27 176
2| 2019 24 82 | 67| 16 165
3| 2020 25 89 | 82| 53 224
4| 2021 25 78 | 96| 57 231
5| 2022 27 89 |93 | 51 235

Berdasarkan dari data absensi tersebut diketahui
bahwa proses absensi dengan sistem manual
mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Dari
data 5 tahun tersebut dapat diketahui bahwa pada
tahun 2018 sebanyak 176 ketidakhadiran, ditahun
2019 mengalami penurunan yaitu dengan jumlah 165,
pada tahun berikutnya yaitu 2020 sampai dengan
tahun 2022 terus mengalami  peningkatan
ketidakhadiran ~ dimana  pada  tahun 2020
ketidakhadiran mencapai 224, ditahun 2021 mencapai
231 ketidakhadiran, dan pada tahun 2022 lalu
ketidakhadiran mencapai angka 235. Besarnya tingkat
absensi tersebut dapat menurunkan kinerja setiap
pegawai. Adanya masalah absensi yang setiap
tahunnya mengalami kenaikan maka
dikembangkannya sistem presensi online yang dapat
bekerja secara realtime sehingga para pegawai dapat
memanage waktunya dengan baik serta kedisiplinan
pegawai yang akan terus meningkat karena adanya
presensi online ini.

Berdasarkan hasil observasi peneliti melakukan
absensi yang diterapkan pada Dinas Sosial Kabupaten
Cirebon saat ini masih dengan sistem manual yaitu
dengan bantuan media buku, sehingga dapat dinilai
kurang optimal seperti dalam proses pencarian
informasi pegawai yang tidak valid. Selain itu,
penggunaan sistem manual dapat menyebabkan
penipuan, kehilangan, dan kerusakan data yang
diproses karena tidak saling terstruktur. Masalah lain
menggunakan absensi dengan sistem manual adalah
rekapitulasi absensi bulanan. Selain itu penggunaan
absensi yang masih menggunakan sistem manual
dapat memicu beberapa masalah dan kesalahan dalam
pengolahan data absensi. Karena banyaknya
permasalahan di Dinas Sosial Kabupaten Cirebon
maka dikembangkannya sistem informasi presensi
online berbasis web. Teknologi ini dipilin karena
dapat berjalan di sistem operasi apapun asalkan
memiliki akses internet dan tidak membutuhkan
spesifikasi komputer yang tinggi untuk menggunakan
aplikasi berbasis website, maka dipilihlah teknologi
website untuk Dinas Sosial Kabupaten Cirebon. Pada
Dinas Sosial Kabupaten Cirebon diharapkan masalah
kehadiran dapat dikurangi dengan adanya sistem
informasi ini.[2]

Tujuan dari penelitian ini  yaitu dapat
mempermudah dalam proses absensi bagi setiap
pegawai sehingga dapat meminimalisir terjadinya
kecurangan, kehilangan dan kerusakan pada data

absensi. Selain itu bertujuan agar proses rekapitulasi
pada data di setiap bulan serta disetiap tahunnya
dapat dinilai lebih akurat dan berjalan secara efektif
dan efesien. Sehingga kinerja para pegawai mengenai
absensi online dapat bekerja secara maksimal.

Oleh karena itu diusulkan tugas akhir dengan
judul “Perancangan Sistem Informasi Pegawai
Honorer Berbasis Web pada Dinas Sosial Kabupaten
Cirebon “. Adapun yang menjadi alasan dilakukannya
tugas akhir ini dengan judul tersebut karena pada
lokasi penelitian yaitu Dinas Sosial Kabupaten
Cirebon memiliki problem dalam proses absensi yang
masih menggunakan sistem manual sehingga proses
tersebut dapat dinilai kurang baik. Dengan adanya
sistem informasi yang dikembangkan melalui judul
penelitian ini bahwa absensi berbasis web memiliki
peranan yang sangat penting dalam suatu kehadiran
para pegawai, karena dengan menggunakan presensi
online maka proses absensi dapat bekerja dengan
maksimal dan lebih mudah dalam melakukan
pencarian informasi data, pengolahan serta
rekapitulasi data.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Perancangan

Rusdi Nur dkk. (2018) menyatakan bahwa
perancangan adalah proses pembuatan sistem baru.
Menurut  Mulyani  (2017), suatu sistem baru
membutuhkan desain sistem sebagai suatu proses.
Tujuan perancangan adalah untuk menghasilkan
sistem yang tepat yang menghadirkan gambaran
desain yang jelas. [3]. Pressman mendefinisikan
bahwa perancangan sebagai peran penting dalam
aplikasi atau program pengembangan  sistem
informasi. [4].

2.2. Sistem Informasi

Sistem adalah suatu kesatuan yang dapat berupa
benda nyata maupun benda abstrak yang tersusun dari
sejumlah bagian atau unsur yang saling berhubungan.
Ketika berbicara tentang sistem secara keseluruhan,
yang dimaksud adalah satu kesatuan yang memiliki
tujuan tertentu agar sistem dapat bekerja dengan baik
dan efisien. Upaya untuk mengkoordinasikan suatu
proses untuk menemukan solusi adalah respon
sistematik lainnya [5]. Dapat disimpulkan bahwa
sistem adalah aktifitas yang memiliki keterkaitan atau
jaringan kerja yang dilakukan suatu objek yang
memiliki hubungan untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Informasi, di sisi lain, adalah produk dari
proses nyata yang menghasilkan huruf dan angka,
yang masing-masing memiliki arti. Sumber daya
yang sering bertugas mengumpulkan  data,
menyebarkan informasi, dan menganalisis data untuk
membantu manajemen dalam membuat keputusan
dikenal sebagai sistem informasi [5]. Terdapat
definisi lain dari sistem informasi yaitu mengacu
pada metode terstruktur untuk memasukkan,
mengendalikan, dan melaporkan informasi tertentu
dengan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya [6].

271



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika)

Vol. 7 No. 1, Februari 2023

2.3. Absensi

Dalam suatu organisasi atau bisnis, absensi
adalah suatu kehadiran yang diadakan dengan
maksud agar setiap karyawan dapat disiplin,
menghargai waktu, dan bertanggung jawab atas setiap
karyawan dalam bekerja [7]. Hal ini sangat
membantu agar absensi dapat dikontrol oleh lembaga
sesuai dengan kegunaannya, menurut pendapat yang
lain, karena absensi merupakan kebiasaan bagi setiap
pegawai baik itu instansi atau perusahaan yang hadir
[8]. Absensi atau kehadiran adalah salah satu proses
pendataan, bagian dari laporan di sebuah institusi,
instansi atau perusahaan. Atau komponen yang berisi
data-data kehadiran yang disusun sedemikian rupa
sehingga mudah untuk dicari apabila sewaktu-waktu
dibutuhkan. Absensi memiliki beberapa jenis
diantaranya absensi manual dan absensi non manual

2.4. Pegawai

Pegawai adalah seseorang yang bekerja pada
suatu instansi atau perusahaan swasta atau negeri dan
berhak menerima upah setelah mengikuti tata cara
yang ditetapkan oleh pihak-pihak yang masih
mempunyai hubungan [7].

2.5. Web

Halaman yang digunakan untuk menampilkan
program yang dikembangkan dikenal sebagai web
atau website. Website adalah layanan yang
menghubungkan komputer dengan internet. Ini adalah
metode yang dapat menampilkan hasil program
dalam bentuk teks, gambar, suara, video dan media
lainnya, dan memiliki keunggulan menghubungkan
tautan dalam satu dokumen [9].

2.6. Metode Waterfall

Metode Waterfall termasuk kedalam pendekatan
SDLC (System Development Life Cycle) vyaitu
metode untuk pengembangan sistem. Pengembangan
sistem, seperti yang didefinisikan oleh SDLC itu
sendiri, dapat mengubah pendekatan pengembangan
sistem lainnya dari tahun ke tahun.[10]. Metode
waterfall di sisi lain, adalah sistem untuk
pengembangan perangkat lunak yang
mengintegrasikan analisis masalah dan kebutuhan,
implementasi, serta pengujian dan pemeliharaan
sistem [11].

3. METODE PENELITIAN
3.1. Sumber Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian
ini adalah data absensi pegawai honorer, tempat
penelitian ini yaitu Dinas Sosial Kabupaten Cirebon
yang beralamat di JI. Sunan Drajat No.16 Sumber.
Penelitian dilakukan pada tanggal 6 Juni 2022 sampai
dengan 5 September 2022.

Pada penelitian ini data yang digunakan berupa
data primer dan data sekunder, data primer yaitu
sumber data yang dimana dilakukannya penelitian ini
secara langsung melalui observasi dan wawancara

dengan salah satu pegawai Dinas Sosial Kabupaten
Cirebon. Sedangkan data sekunder yang didapat pada
penelitian ini berupa dokumen absensi pegawai
honorer dan data pegawai honorer.

3.2. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data
yang dilakukan pertama kali adalah observasi.
Observasi merupakan aktifitas atau suatu kegiatan
yang dilakukan secara langsung untuk meneliti suatu
tugas atau penelitian ditempat yang akan di teliti,
pada kasus penelitian ini tempat yang dikunjungi
adalah Dinas Sosial Kabupaten Cirebon pada tanggal
6 Juni 2022 sampai dengan 5 September 2022, sejauh
ini permasalahan yang ada dilokasi penelitian adalah
mencari data absensi.
b. Wawancara

Teknik pengumpulan data selanjutnya adalah
wawancara, wawancara merupakan proses yang
dilakukan peneliti untuk mendapatkan informasi
tentang penelitian yang dilakukan dalam melengkapi
laporan ini. Yang mana penelitian ini mewawancarai
beberapa pegawai, staff dan pembimbing serta orang-
orang vyang berkaitan dengan hal ini. Proses
wawancara ini dilakukan dengan salah satu pegawai
yaitu Bapak Ari Hariadi,S.Kom.
c. Studi Dokumentasi

Studi  dokumentasi merupakan  metode
pengumpulan data yang akan mencari data dan
informasi dalam dokumen-dokumen dari instansi
yang dapat membantu penelitian. Selain itu juga akan
dicari landasan teori dari perpustakaan dan jurnal-
jurnal dari penelitian-penelitian sebelumnya yang
berkaitan dengan penelitian ini.

3.3. Tahapan Perancangan

Metode waterfall adalah metode yang paling
sering digunakan dalam pembuatan sistem informasi,
metode ini disebut juga dengan metode pendekatan
SDLC vyang relatif, metode ini memiliki beberapa
fase utama yaitu [11].

Gambar 1. Metode waterfall

Dari gambar diatas dapat dilihat dari uraian
sebagai berikut :
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1. Requirements definition

Tahap pertama yaitu requirements definition
disebut juga dengan analisa data yang merupakan
pemrosesan data dan berfokus pada software untuk
melayani suatu kebutuhan sistem layanan dengan
tujuan yang sudah ditetapkan, seperti kebutuhan
sistem, analisa dokumen, observasi dan wawancara.
2. System and Software Design

System and Software Design merupakan sebuah
desain sistem yang memiliki pengertian yaitu suatu
penggambaran atau sketsa sebelum dikembangkan
nya sebuah program atau setelan dari beberapa
peraturan yang terpisah kedalam satu kesatuan yang
utuh. Pada tahap perancangan ini dibutuhkan sebuah
sistem perangkat keras atau sistem perangkat lunak
yang dapat membentuk  komposisi  secara
menyeluruh.
3. Implementation and Unit Testing

Implementation and Unit Testing dapat disebut
juga dengan kode program yang memiliki definisi
yaitu salah satu program yang dapat dibaca oleh
manusia dengan menggunakan bahasa pemrograman,
dalam tahapan ini maka proses yang dilalui nya
adalah dengan coding sehingga dapat di nyatakan
sebagai serangkaian atau sebuah wunit program.
Tahapan ini harus melalui atau melibatkan penguiji
yang mempunyai spesifikasi yang memenuhi dalam
verifikasi. Pada tahap ini menggunakan perangkat
lunak xampp dengan MySql sebagai databasenya.
4. Integration and System Testing

Integration and System Testing atau pengujian
program merupakan salah satu riset yang dilakukan
untuk menguji beberapa perangkat lunak agar
mendapatkan informasi mengenai kualitas dari
program yang diuji. Atau unit-unit yang harus diuji
cobakan kedalam sistem.
5. Operation and Maintenance

Pada tahapan ini disebut juga dengan
pemeliharaan program atau merupakan tahapan yang
prosesnya paling panjang. Karena sistem ini
merupakan sistem yang digunakan secara nyata.
Penelitian ~ ini  merupakan  program  untuk
mengembangkan sistem absensi pada Dinas Sosial
Kabupaten Cirebon. Dalam kurun waktu semuanya
harus sudah terdokumentasi, dokumentasi yang baik
akan mempermudah dalam pemeliharaan program
dan pengembangan sistem.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Analisa Sistem yang Berjalan

Pada Dinas Sosial Kabupaten Cirebon, prosedur
sistem absensi yang selama ini digunakan masih
dianggap belum efektif karena banyaknya kesalahan
yang terjadi saat menggunakan media buku ini untuk
menginput data absensi.

Petugas melakukan absensi setiap hari disetiap
bidang terutama untuk pegawai honorer, dimana
pegawai menuliskan namanya untuk melakukan
absensi, kemudian petugas menginput hasil absensi
tersebut ke dalam excel. Petugas dapat mengetahui

tingkat kehadiran pegawai honorer di Dinas Sosial
Kabupaten Cirebon berdasarkan data yang terkumpul.

4.2. Analisa Sistem Baru

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap sistem yang
sedang berjalan, terdapat beberapa kendala. Oleh
karena itu, penelitian ini mengusulkan pengembangan
sistem informasi  kehadiran pegawai untuk
menghindari kendala tersebut dan memungkinkan
sistem berfungsi dengan cepat, tepat, efektif, dan
efisien.

Gambaran umum sistem yang diajukan pada
saat proses perancangan adalah untuk membuat suatu
sistem informasi yang nantinya dapat dikelola oleh
pegawai honorer di Dinas Sosial Kabupaten Cirebon.

4.3. Flowchart

Pada pembahasan ini merupakan alur Kkerja
sistem informasi absensi pegawai menggunakan
flowcart pada Dinas Sosial Kabupaten Cirebon.
Flowchart adalah diagram yang menyertakan
instruksi dan sering menjelaskan langkah-langkah
yang diperlukan untuk mengatasi adanya masalah
tertentu, representasi grafis dari logika dan alur
program (Hutagalung et al., 2019, him. 66). Menurut
R. K. S. Putra (2019, p. 195), diagram alir buatan
pengguna adalah metode untuk menggambarkan
proses sistem secara grafis dalam notasi standar yang
sederhana [5].

Masukkan Usamame
dan Faszword

| Administrater |1 | Pegawsi | D{ Admin Dua ‘

Gambar 2. Flowchart

4.4. Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan
informasi untuk menyajikan suatu entitas berupa
hubungan antara setiap data yang dirancang,
dilaksanakan, dan disimpan [12]. Pada perancangan
ERD ini menyatakan tipe data yang saling
berhubungan antar relasi tabel yang digunakan,
contoh nya pada ERD ini yang terdapat 4 entitas yaitu
pegawai, absensi, laporan dan admin.
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Gambar 3. Entity relationship diagram

4.5. Implementasi Sistem

Implementasi rancangan antarmuka pengguna
sistem informasi absensi pegawai honorer berbasis
web pada Dinas Sosial Kabupaten Cirebon terdiri
dari:
a. Halaman Login Admin

Halaman Login merupakan hal yang paling
utama untuk menjalankan sebuah program. Dimana
pada tampilan ini user harus memasukkan data
terlebih dahulu berupa username dan password.
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Sabt, 1 Februas 2023

e o n m 968 ~0 o .
Gambar 4. Halaman login admin
b.  Halaman Dashboard

Halaman dashboard merupakan tampilan yang
berisi informasi mengenai data-data yang terkait
didalam sebuah aplikasi tersebut. Berikut tampilan
halaman dashboard.

P Type here 10 search ey @ & gemm SN W
Gambar 5. Halaman dashboard admin

c. Halaman Data Kehadiran

Dalam membuat sistem ini terdapat menu data
kehadiran dimana pada menu ini administrator dapat
melihat data kehadiran pada setiap pegawai yang
melakukan absen masuk maupun absen untuk pulang.

aew 200

.....

2 here 10 seanch | =i . Berguan
Gambar 6. Halaman data kehadiran
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d. Halaman Data Pegawai

Data pegawai merupakan salah satu fitur yang
berwenang untuk memegang kendali dalam
mengelola data pribadi setiap para pegawai agar
mendapatkan hasil yang maksimal dalam pembuatan
program. Berikut halaman data pegawai

g. Halaman Setting Aplikasi

Terdapat menu setting aplikasi, dimana dapat
melakukan perubahan yang hanya dapat dilakukan
oleh administrator. Berikut tampilan halaman setting
aplikasi.

€ 5 C @ wan 3 * »00Q

§

I % ©
i
b

Gambar 7. Halaman data pegawai T

e. Halaman Data Absensi

Pada tampilan absensi pegawai user dapat
melihat data absensi pegawai, untuk mengetahui
sudah melakukan absen atau belum dilakukannya
absen. Baik untuk absen masuk maupun absen

pulang, berikut tampilan data absensi pegawai.

0 0 | 9 O &

Gambar 8. Halaman data absensi

f.  Halaman Export Absensi

Tampilan ini merupakan export data absensi
yaitu admin dapat mengexport data absensi dengan
kata lain laporan data absensi dari keseluruhan data
pegawai bekerja dengan memasukkan tahun serta
bulan untuk di cetak. Berikut merupakan tampilan
exsport data absensi.

[l Export Absensi

= [ o m

Gambar 9. Halaman export data absensi

Dbeetseinaivn
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Gambar 10. Halaman setting aplikasi

4.6. Pengujian Perangkat Lunak

Untuk memastikan bahwa program
dikembangkan tanpa kesalahan (bug), setiap program
harus menjalani pengujian individual. Walaupun
pengujian belum selesai, masih ada beberapa bug,
jadi tidak maksimal dalam menjalankan tugasnya.
Namun, pengujian harus dilakukan untuk mengurangi
kesalahan, dan mungkin itu akan terjadi. Pengujian
blackbox digunakan dalam pengujian aplikasi
presensi untuk mencari kekurangan dan memastikan
aplikasi berjalan sebagaimana mestinya [13]. Selain
itu, Pengujian BlackBox menguji fungsionalitas
perangkat lunak tanpa menguji desain atau kode.

a.  Hasil pengujian sistem login

Hasil uji coba yang pertama dengan
menggunakan black box yaitu pada login, dimana
sistem login berfungsi sebagaimana fungsinya.

Tabel 2. Hasil uji sistem login

No AktlflEaS Hasﬂyang Hasil uji Kesimp
pengujian |diharapkan ulan
Tampilan
1 Membuka halaman Halaman Login v
sistem loai
ogin
Input
username | Tampilan Halaman menu
2 | dan menu \
utama
password | utama
(berhasil)
Input Halaman login
username | . oo | Yang berisi
3 | dan esarF: pesan password N
password grror atau username
(gagal) salah/akun
tidak terdaftar

b.  Hasil pengujian sistem absensi

Ditahap ini dapat dilihat bahwa hasil uji pada
sistem absensi yang menggunakan pengujian
blackbox berjalan sebagaimana mestinya.
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Tabel 3. Hasil uji sistem absensi

Aktifitas | Hasil yang - .
No pengujian | diharapkan Hasil uji | Kesimpulan
Klik Tampilan Pesan absen
sukses
1| button | pesan absen (sudah \
absen berhasil
absen)
Klik Tampilan Pesan absen
sukses
2 | button | pesanabsen (absen \
absen berhasil terlambat)

c. Hasil pengujian menu data pegawai
Dapat dilihat pada hasil pengujian menu data
pegawai dimana setiap button yang ada dapat berjalan

Vol. 7 No. 1, Februari 2023
No Aktlfllt_as I—_|aS|I yang Hasil uji Kesim
pengujian | diharapkan pulan
icon cetak sesuai dengan
absensi fungsinya
pegawai
Klik Tampilan
button Menampilkan esan rfbsensi
4 icon pesan hapus | P ; \
i berhasil
hapus pesan ini :
. dihapus
absensi
. Tampilan Menampilkan
Klik
pesan apakah pesan data
5| button j \
clear all hapus semua berhasil
absen dihapus

sebagaimana mestinya.

Tabel 4. Hasil uji menu data pegawai

Hasil uji
Menampilkan
halaman
tambah
pegawai
Sistem
berjalan
sesuai dengan
fungsinya

Sistem
berjalan
sesuai dengan
fungsinya

Sistem
berjalan
sesuai dengan
fungsinya

Tampilan data
berhasil
dihapus

Kesim
pulan

\/

Dibawah ini merupakan hasil uji dari menu

informasi

absensi

No Aktifitas Hasil yang
pengujian diharapkan
Klik button 1 2mpilan
1 tambah form
- tambah data
pegawai -
pegawai
Klik button Menampilka
2 icon edit n form edit
pegawai pegawai
Kl'k button Menampilka
3 icon
T n pesan user
verifikasi A
verifikasi
(sudah berhasil
terverifikasi)
4 KI"?c%l:]tton Menampilka
T n pesan user
verifikasi
sudah
(bellu'm . diaktivasi
terverifikasi)
Menampilka
5 Klik button  n pesan user
icon hapus akan
dihapus?
d.  Hasil pengujian menu absensi pegawai
absensi pegawai pada sistem

pegawai. Dimana didalamnya terdapat button clear,
button export absensi, input data export, button icon
untuk preview absensi, button icon hapus absensi,
button icon cetak absensi pegawai.

Tabel 5. Hasil uji menu absensi pegawai

Aktifitas Hasil yang - Kesim
No . . Hasil uji
pengujian | diharapkan pulan
Klik Tampilan Sistem
button P berjalan
1 halaman . Y
export . | sesuai dengan
. export absensi -
absensi fungsinya
Input data | Menampilkan bSls_tem
erjalan
2 | export | halaman cetak . Y
. . | sesuai dengan
absensi absen pegawai f .
ungsinya
3 Klik Tampilan Sistem N
button print absensi berjalan

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari implementasi sistem absensi pegawai
honorer berbasis web dapat disimpulkan bahwa
sistem ini dapat mempermudah pengelolaan data
pegawai, data absensi dan rekapitulasi absensi
disetiap bulannya. Selain itu dapat memanage waktu
para pegawai dalam melakukan proses absensi.
Antara administrator harus bekerja sama dalam
proses pencarian data yang diperlukan untuk
menyelesaikan setiap rekapan data pegawai agar tidak
terjadinya kesalahan saat menginput data pegawai
pengelola harus lebih berhati-hati. Selin itu, sistem
informasi ini dapat mempermudah agar manajemen
mendapatkan informasi yang akurat terkait absensi
data pegawai.
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